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Abstrak — Laporan keuangan adalah dokumen penting yang berisi informasi tentang transaksi dan
kas perusahaan selama periode tertentu. Tujuannya adalah untuk menyajikan informasi mengenai
posisi keuangan, pendapatan, dan arus kas perusahaan, yang membantu pengguna laporan untuk
mengambil keputusan keuangan. Di toko kecil seperti di pasar Beringharjo, biaya sandang sering
kali dicampur dengan kebutuhan rumah tangga. Namun, membuat laporan keuangan sederhana
dapat membantu pedagang membedakan antara keuntungan dan kerugian usaha serta kebutuhan
pribadi mereka.

Kata Kunci: laporan keuangan, posisi keuangan, toko kecil.

PENDAHULUAN

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu penggerak
perekonomian rakyat yang sangat tangguh dan memberikan kontribusi signifikan dalam
memacu perekonomian di Indonesia. Hal ini disebabkan karena kebanyakan para
pengusaha kecil dan menengah berasal dari industri keluarga atau rumahan serta daya
serap UMKM terhadap tenaga kerja yang sangat besar dan dekat dengan rakyat
kecil(Hapsari et al., 2017). Manajemen keuangan yang baik sangat krusial bagi UMKM.
Keberhasilan dan kelangsungan usaha UMKM sangat tergantung pada dampak positif dari
manajemen keuangan yang efektif.

Griffin dan Ebert (2007) menjelaskan perbedaan antara kewirausahaan dan bisnis
kecil, di mana seseorang disebut sebagai wirausahawan jika mereka bersedia mengambil
risiko kepemilikan usaha dengan tujuan utama untuk pertumbuhan dan ekspansi. Pemilik
bisnis kecil sering menganggap diri mereka sebagai wirausahawan, tetapi tidak semua dari
mereka memiliki ambisi untuk memperluas bisnis seperti wirausahawan sesungguhnya.
Keberhasilan seorang wirausahawan tidak hanya bergantung pada faktor seperti lokasi
yang strategis atau sumber modal yang cukup, tetapi juga pada kemampuan mereka untuk
mengelola usaha dengan baik melalui keterampilan manajerial yang efektif.

Usaha fashion merupakan bisnis yang bergerak di bidang busana, baik itu sesuatu
yang dikenakan pada tubuh maupun yang memperindah penampilan tubuh. Bisnis fashion
akan selalu memberikan keuntungan karena fashion akan tetap menjadi kebutuhan banyak
orang.

Dalam akuntansi pencatatan, pencatatan mencakup semua kegiatan mulai dari
mencatat transaksi, menjalankan pembukuan, hingga menghasilkan laporan yang dianalisis
untuk menilai Kinerja bisnis. Menurut Jumingan (2006), laporan keuangan umumnya
mencatat jumlah transaksi dalam perusahaan, terutama yang berhubungan dengan uang,
dengan menggunakan metode yang tepat untuk klasifikasi dan ringkasan, dan kemudian
dianalisis untuk berbagai tujuan. Semua proses ini merupakan bagian dari proses
akuntansi, yang intinya adalah pencatatan, pengklasifikasian, dan ringkasan transaksi
keuangan dalam bentuk rupiah secara akurat.

Laporan keuangan sederhana adalah informasi mengenai aktivitas keuangan sebuah
perusahaan yang dapat digunakan untuk mengaudit dan menilai kondisi serta kinerja
perusahaan selama periode tertentu (Mutiah, 2019).
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Sosialisasi adalah proses di mana individu berinteraksi dengan orang lain untuk
mempelajari dan mengadopsi gaya berperilaku, peran, pemikiran, dan cara menikmati yang
penting dalam menciptakan keterlibatan sosial yang efektif. Tujuan sosialisasi adalah
memastikan bahwa setiap anggota komunitas dapat mempertahankan dan mengembangkan
nilai-nilai budaya yang telah ada dalam masyarakat mereka, sehingga nilai-nilai tersebut
menjadi ciri khas dan karakteristik mereka.

METODE

Masalah utama dalam kegiatan ini adalah ketidakmampuan dalam menyediakan
catatan keuangan. Untuk mengatasi masalah tersebut, para pengabdi akan melakukan
sosialisasi dengan mengunjungi tempat usaha dan memberikan pemahaman kepada
pemilik tentang pentingnya mencatat keuangan. Dalam proses ini, alat seperti laptop,
meja, dan kursi akan disediakan untuk mendukung kelancaran penyuluhan. Fokus
utama kegiatan adalah memberikan pemahaman kepada pemilik salon tentang
pentingnya mencatat keuangan, yang telah disetujui oleh pemilik untuk dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Saskia fashion dan Laris fashion merupakan usaha yang menjualkan baju, keduanya
berlokasikan di Jalan Marga Mulya No.16 Kelurahan Ngupasan, Kemantren Gondomanan
Kota Yogyakarta 55122. Wirausaha tersebut diketahui belum melaksanakan pencatatan
finansial. Pengabdi melakukan sosialisasi kepada ibu Ana selaku pemilik Laris fashion dan
ibu Desi sebagai pemilik toko Saskia fashion tentang pentingnya pembukuan. Catatan
keuangan sederhana adalah sebuah dokumen yang memberikan informasi tentang
keuangan suatu perusahaan atau organisasi. Dokumen ini disebut sederhana karena tidak
menggunakan istilah-istilah yang rumit. Dengan menggunakan catatan keuangan yang
sederhana ini, kinerja perusahaan dapat dianalisis untuk membuat perkiraan mengenai
tujuan di masa depan. Catatan keuangan sederhana sangat cocok digunakan oleh
perusahaan yang masih tergolong kecil, karena mampu mencatat informasi tentang
pendapatan dan pengeluaran sehari-hari dengan baik.

Dalam kegiatan ini, pengabdi menyampaikan kepada ibu Ana dan ibu Desi, pemilik
usaha toko pakaian, mengenai signifikansi pencatatan laporan keuangan dalam
menjalankan usaha. Beberapa poin yang dijelaskan antara lain:

1. Laporan arus kas

Laporan arus kas adalah dokumentasi yang merinci arus kas dalam sebuah
perusahaan yang berasal dari operasi, investasi, dan pembiayaan. Laporan ini digunakan
bersama dengan laporan keuangan lainnya. Laporan arus kas memberikan informasi yang
memungkinkan pengguna untuk mengevaluasi perubahan dalam kekayaan bersih
perusahaan, struktur keuangan, serta kemampuan perusahaan untuk mempengaruhi
kekayaan bersih dan tingkat solvabilitasnya.

2. Akun laba rugi

Laporan laba rugi adalah dokumen yang memberikan informasi tentang pengeluaran,
pendapatan, serta laba atau rugi suatu perusahaan selama periode tertentu. Laporan ini
merupakan cara efektif untuk menunjukkan kinerja keuangan sebuah perusahaan atau
bisnis. Tujuan utamanya adalah untuk mengevaluasi secara penting transaksi keuangan
yang terjadi selama satu bulan atau satu tahun, termasuk yang menghasilkan keuntungan
maupun kerugian. Akumulasi informasi keuangan ini mencatat laporan laba rugi
perusahaan selama periode waktu yang ditentukan.

3. Keseimbangan (Neraca)
Neraca adalah bagian dari laporan keuangan tahunan yang dijabarkan selama tahun
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buku perusahaan, menunjukkan posisi keuangan perusahaan (Aset, kewajiban dan modal)
pada akhir periode. Neraca merangkum asset, kewajiban, dan ekuitas perusahaan. Setelah
menjelaskan ketiga hal diatas pengabdi mensosialisasikan cara pembuatan laporan
keuangan sederhana sebagai berikut:
1. mencatat transaksi penjualan
Dalam bagian ini, pengabdi menjelaskan bahwa pemilik usaha harus memiliki buku
kas untuk mencatat setiap biaya transaksi yang terjadi setiap hari pada buku kas yang telah
disiapkan.
2. mencatat transaksi pembelian
Selain buku kas, pemilik usaha harus menyediakan buku untuk mencatat transaksi
pembelian alat dan bahan yang digunakan. Langkah ini krusial untuk memastikan biaya
pembelian tetap terkendali sesuai dengan pemasukan harian usaha pakaian tersebut.

LA

o
[0.000
IS

- i mip | M~
Gambar‘l dokumentasi bersama pemilik toko Saskia Fashion

| 2 X di p 3
Gambar 2 dokumentasi bersama p

g
1

emilik toko Laris Fashion

KESIMPULAN
419



Laporan keuangan adalah rekaman informasi keuangan suatu perusahaan selama
periode tertentu. Keberadaan laporan keuangan dapat digunakan untuk menilai Kinerja
keuangan perusahaan. Laporan keuangan sederhana mencakup laporan arus kas, laporan
laba rugi, dan neraca, yang memberikan informasi penting tentang keuangan suatu
organisasi. Pentingnya laporan keuangan sederhana dalam bisnis adalah untuk
mengevaluasi kondisi keuangan, efisiensi pengelolaan dana, serta mendukung pengambilan
keputusan yang tepat. Oleh karena itu, pencatatan dan pelaporan keuangan merupakan hal
yang sangat penting dalam mengelola sebuah usaha.
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